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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam perancagan ini dapat terlihat betapa pentingnya sebuah 

identitas visual dalam upaya mengkomunikasikan promosi sebuah 

badan usaha kuliner. Tentunya hal ini merupakan kebutuhan penjaja 

makanan tradisional seperti Nengnong Asinan Betawi dalam ketatnya 

persaingan bisnis Ibukota Jakarta. Selain identitas visual, juga 

dibutuhkan instrument pemasaran guna meningkatkan kesadaran 

masyarakat atau konsumen atas citra perusahaan hingga produk yang 

ditawarkan. Hal ini tak lekang dari berbagai proses panjang mulai dari 

analisis produk hingga eksekusi pemanfaatan media promosi. 

Perancangan Nengnong Asinan Betawi mendapati berbagai 

hambatan dalam proses perancangannya, mulai dari penentuan 

positioning-nya, hingga pemilihan karyanya. Hasil yang didapat dari 

perancangan ini ialah, ditemukan bahwa perancangan identitas visual 

dan media pendukung lainnya mampu menjadi penunjang Nengnong 

Asinan Betawi dalam agenda promosinya kepada khalayak yang lebih 

luas. Dengan penentuan media promosi yang tepat yang sesuai dengan 

target audiensnya, kegiatan pemasaran lebih efektif dengan narasi yang 

telah ditentukan sehingga tujuan promosi Nengnong dapat sesuai 

ekspektasi dan tercapai. 

 Guna mengarahkan narasi tertentu dalam strategi pemasarannya, 

sehingga khalayak luas dapat mengingat citra brand dan menjadi 

pertimbangan konsumen dalam memilih Nengnong sebagai pilihan 

pertama mereka untuk mengkonsumsi Asinan Betawi. Hal ini menjadi 

benang merah yang menyambungkan media satu dengan lainnya, 

menciptakan identitas visual yang kuat dengan menerapkan elemen 

grafis yang saling berkesinambungan, sehingga dapat mengangkat 
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image makanan tradisional betawi, khususnya eksistensi Asinan Betawi 

yang ditawarkan brand Nengnong. 

 

B. Saran 

Didalam penciptaan karya ini, penulis menyadari terdapat masih 

banyaknya kekurangan. Diharapkan untuk kedepannya dapat dibenahi 

dan dikembangkan kembali menjadi gagasan yang lebih inovatif. Proses 

perancangan karya dalam tulisan ini, menemui hambatan dalam 

penciptaan medianya. Suatu karya tidak diciptakan hanya karena selera 

pribadi seorang desainer grafis sesaat, namun juga pendapat disekitarnya. 

Hal ini berguna untuk melihat suatu karya dari perspektif orang lain, 

sehingga menciptakan karya yang sesuai target sasaran dan sesuai 

dengan kebutuhan pasar. Diharapkan perancangan yang akan datang 

dapat menjadikan karya ini sebagai sebuah motivasi dan inspirasi karya 

ilmiah serupa, agar lebih kreatif dan dapat berhasil mengeksekusi karya 

dengan hasil yang lebih maksimal. 
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